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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar dengan diterapkannya strategi pembelajaran KWL (Know-Want to know-Learned). Hasil penelian pada siswa kelas V SDN Tambakrigadung I Lamongan menunjukan peningkatan hasil belajar siswa dalam membaca pemahaman dengan diterapkannya strategi pembelajaran KWL (Know-Want to know-Learned) yang ditunjukan dengan peningkatan hasil belajar pada siklus I dan II  serta ketuntasan klasikal mencapai 100% dengan kriteria sangat baik. 
Kata Kunci: Strategi KWL, membaca pemahaman, hasil belajar. 
Abstract

The objectives of this study was to describe teacher and student activities and learning outcomes by implementing the KWL (Know-Want to Know-Learned) learning strategy. The results revealed that students on 5 grades elementary school, Tambakrigadung I lamongan showed the improvement of reading comprehension by using KWL (Know-Want to Know-Learned) learning strategy, it was shown by the learning outcomes in cycles I and II and classical completeness on 100% with very good category. Keywords: KWL strategy, reading comprehension, learning outcomes.

PENDAHULUAN
Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi kehidupan terutama dalam dunia pendidikan, dengan membaca seseorang dapat memperluas wawasan serta meningkatkan kualitas keilmuan yang dimiliki. Keterampilan membaca yang baik dapat menunjang pemahaman terhadap bidang keilmuan apapun, karena dengan membaca seseorang akan mendapatkan informasi baru, meskipun informasi dapat diperoleh melalui berbagai media namun hal tersebut tidak dapat menggantikan peran membaca secara utuh. 

Membaca dilaksanakan dan diajarkan sedini mungkin sehingga diperoleh kebiasaan dan keterampilan membaca yang baik. Membaca bukan hanya membunyikan huruf yang tersusun menjadi sebuah kata, namun dalam proses membaca harus didapatkan sebuah hasil yang mengandung makna.

Membaca memiliki dua aspek keterampilan yaitu keterampilan mekanis dan keterampilan pemahaman. Keterampilan mekanis merupakan keterampilan tahap awal untuk mengenal pola ejaan dan bunyi yang biasanya diterapkan pada kelas rendah, sedangkan keterampilan pemahaman merupakan tahap lanjut dari kegiatan membaca. Kegiatan membaca pemahaman di Sekolah Dasar bertujuan agar siswa dapat memahami isi sebuah teks bacaan, bukan hanya sekedar melafalkan namun mendapatkan pengalaman membaca yang melibatkan aktivitas berfikir kritis, sehingga siswa dapat memahami dan menyampaikan hasil membaca dalam bentuk lisan maupun tulis. 
Membaca pemahaman adalah istilah yang digunakan untuk memahami suatu bacaan yang dianalisis isi bacaan tersebut. Membaca pemahaman memungkinkan pembaca memahami suatu teks bacaan secara menyeluruh. Hal tersebut selaras dengan pendapat Somadayo (2011:11) bahwa Seseorang dinilai memahami isi bacaan dengan baik apabila memiliki beberapa kemampuan, yaitu 1) Memahami arti kata dan ungkapan. 2) Memahami makna tersurat dan tersirat. 3) Dapat membuat kesimpulan. Kemampuan yang disebutkan diatas mudah terpenuhi jika pembaca mampu menemukan jawaban atas pertanyaan yang timbul dari dirinya sendiri berdasarkan teks atau bacaan tersebut. Seiring dengan pendapat yang dikemukakan oleh Tarigan (dalam Somadayo 2011:117) bahwa membaca pemahaman bertujuan mencari jawaban atas pertanyaan yang timbul oleh pembaca berdasarkan teks bacaan.

Permasalahan pembelajaran membaca yang terjadi saat ini yaitu kegiatan membaca yang dilakukan hanya bertujuan untuk menjawab pertanyaan. Hal tersebut didukung dengan berbagai hasil penelitian yang menunjukan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa jenjang Sekolah Dasar masih sangat rendah, meskipun tidak ada hambatan dari segi kognitif ataupun perkembangan bahasa. Masalah tersebut terjadi karena guru tidak menerapkan strategi pembelajaran membaca inovatif, sehingga siswa mudah merasa bosan dan kurang antusias dalam membaca hingga siswa kurang memahami isi bacaan dan tidak dapat berkembang secara optimal. 
Pembelajaran membaca pemahaman di sekolah dasar harusnya menggunakan strategi pembelajaran yang membantu siswa memahami isi teks bacaan dengan baik, sehingga siswa tidak mudah bosan dan lebih mudah mengingat isi teks yang telah dibaca, seperti pendapat Dalman (2017:90) bahwa mengajarkan membaca pemahaman yaitu bagaimana cara agar siswa dapat memahami isi dari teks bacaan yang dibacanya. Hal tersebut menuntut guru sebagai fasilitator untuk lebih kreatif dan menggunakan strategi pembelajaran inovatif untuk menjembatani siswa mencapai hasil belajar yang baik. 
Hasil observasi yang telah dilakukan di SDN Tambakrigadung I Lamongan menunjukan, keterampilan membaca pemahaman siswa khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia tergolong rendah, hal ini dibuktikan dari hasil tes yang diberikan, nilai terendah siswa yaitu 40 dengan Kriteria Ketuntasan Belajar (KKB) ≥80. Jumlah dalam satu kelas yaitu 12 siswa, terdiri dari 2 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. Siswa yang mendapatkan nilai diatas KKB berjumlah 4 anak atau 35%, dan 8 anak mendapatkan nilai di bawah KKB atau sebanyak 65%. Faktor yang mempengaruhi tercapainya membaca pemahaman yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi minat membaca, kesehatan, kemampuan berpikir, dan keterampilan berbahasa, sedangkan faktor eksternal meliputi strategi yang diterapkan oleh guru, suasana kelas, dan sarana prasarana yang tersedia. Rendahnya hasil belajar pada siswa kelas V SDN Tambakrigadung I disebabkan kurangnya minat baca pada siswa dan kurangnya penerapan strategi pembelajaran inovatif oleh guru sehingga penyampaian materi tidak berjalan optimal.
Berdasarkan identifikasi permasalahan yang terjadi diatas, maka diperlukan penerapan strategi membaca yang dapat memberikan kesan langsung kepada siswa, sehingga siswa memiliki peran aktif dalam kegiatan membaca. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat memahami isi teks bacaan secara utuh dan materi yang dipelajari dapat dipahami dengan maksimal terutama dalam pembelajaran Tematik  Bahasa Indonesia. Strategi Pembelajaran yang dimaksud adalah Strategi KWL (Know-Want to know-Learned).
Kelebihan Strategi Pembelajaran Membaca Know Want to Know Learned menurut Rahim dalam Mayasari, 2019) antara lain (a) meningkatkan keterampilan memahami suatu teks. (b) meningkatkan kemampuan berfikir kritis. (d) mewujudkan tujuan pembelajaran yaitu memahami suatu materi. Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran membaca Know Want to Know Learned dapat membantu guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran yang mengharuskan siswa membaca suatu teks bacaan, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Sehingga siswa lebih mudah memahami isi dari teks bacaan dan meningkatkan hasil belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Suprabo Aryani, Umar Samadhy dan Nugrahety Sismulyasih dari Universitas Negeri Semarang tahun 2012 dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui Strategi Know Want to Know Learned (KWL) Pada siswa kelas IV A SDN SEKARAN 01 Semarang” menyebutkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dan keterampilan guru dalam mengajarkan materi membaca pemahaman dan keterampilan siswa dalam memahami teks bacaan. Hal tersebut dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar pada siklus pertama, yaitu sebanyak 2,8% dengan kriteria Cukup, sedangkan pada siklus ke dua sebanyak 3,8% dengan kriteria sangat baik, dam siklus ke tiga sebanyak 3,7% dengan kriteria sangat baik. Penelitian tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Hari Satrijono, Izzah Fitri Badriyah dan Fajar Surya Hutama Prodi PGSD, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. Tujuan penelitian ini adalah Menjelaskan proses penerapan strategi KWL dan peningkatan hasil belajar membaca pemahaman siswa Kelas IV Sekolah Dasar, penelitian ini menunjukan bahwa strategi KWL dapat meningatkan hasil belajar pada siswa kelas IV B SDN Jember lor 02 tema Indahnya Keberagaman di Negeriku yang dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar pada rana kognitif, yaitu dari hasil tes siklus 1 sampai siklus 2 dimana pada siklus 1 peningkatan sebanyak 8,44 dan siklus ke dua sebanyak 5,59 namun selain rana kognitif strategi KWL juga mempengaruhi hasil belajar siswa pada rana Afektif dan Psikomotorik. Penelitian ini sangat revelan dengan penelitian yang akan dilakukan , karena terdapat kesamaan penggunaan strategi KWL dan upaya meningkatkan hasil membaca pemahaman atau membaca intensif, sabjek yang dituju juga merupakan siswa Sekolah Dasar, yang membedakan hanyalah kelas dan lokasi penelitian.
Rumusan masalah yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana aktivitas guru dengan diterapkannya strategi KWL dikelas V SDN Tambakrigadung 1 Lamongan? 2) Bagaimana aktivitas siswa dengan diterapkannya strategi KWL dikelas V SDN Tambakrigadung 1 Lamongan? 3) Bagaimana hasil belajar siswa dengan diterapkan strategi KWL di kelas V SDN Tambakrigadung 1 Lamongan? 4) Apa saja kendala yang ditemukan pada penerapan strategi KWL pada siswa kelas V SDN Tambakrigadung 1 Lamongan? 
Manfaat penerapan strategi KWL bagi guru yaitu dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan dalam proses pembelajaran. serta dapat menjadikan siswa aktif, kreatif, dan responsif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, memberikan pengalaman belajar baru dan meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.

Penelitian ini terbatas pada penerapan strategi pembelajaran KWL dalam pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia pada kelas V Sekolah Dasar. Serta berfokus untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar. 
Dari data hasil observasi, faktor penyebab dan penelitian terdahulu maka diperlukan usaha untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan membaca pada siswa kelas V SDN Tambakrigadung 1 Lamongan. Berdasarkan hal tersebut dilakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Penerapan Strategi Know Want to Know Learned (KWL) untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Tambakrigadung I Lamongan”. 
Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk mendeskripsikan aktivitas guru saat diterapkan strategi KWL di kelas V SDN Tambakrigadung 1 Lamongan. 2) Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa saat diterapkan strategi KWL di kelas V SDN Tambakrigadung 1 Lamongan. 3) Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa dengan diterapkan strategi KWL pada siswa kelas V SDN Tambakrigadung 1 Lamongan. 4) Untuk mendeskripsikan kendala yang ditemukan pada penerapan strategi KWL pada siswa kelas V SDN Tambakrigadung 1 Lamongan. 

Keterampilan membaca adalah suatu keterampilan untuk mendapatkan informasi yang terdapat dalam suatu tulisan Dalman (2013:5). Dalam  pembelajaran di Sekolah, keterampilan membaca pemahaman bermanfaat untuk memperoleh suatu informasi yang ada pada teks bacaan atau cerita. Dengan membaca pemahaman siswa akan memperoleh informasi dan mengkomunikasikan baik secara tertulis maupun lisan. Kegiatan membaca sangat penting karena informasi yang diterima oleh siswa menentukan pemahaman dan mempengaruhi hasil belajar. 

Smith (dalam Somadayo, 2011:9) mengungkapkan membaca pemahaman merupakan kegiatan yang dilakukan pembaca dengan tujuan  menghubungkan informasi baru dengan informasi lama untuk  mendapat pengetahuan baru. Selain mengnggabungkan informasi dan pengetahuan baru, dalam melakukan kegiatan membaca pemahaman diklasifikasikan dalam pemahaman literal, pemahaman interpretasi, pemahaman kreatif, dan pemahaman kritis.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dan hasil belajar siswa adalah strategi Know Want to Know Learned (KWL), Rahim (2018:41) mengungkapkan strategi KWL memperkuat kemampuan siswa mengembangkan pertanyaan mengenai beberapa topik. Strategi KWL dikembangkan dengan tujuan membantu guru mengingat latar belakang pengetahuan dan minat siswa pada suatu pembahasan dengan melibatkan tiga langkah dasar yaitu hal yang telah diketahui, hal yang ingin diketahui dan hal yang dipelajari pada saat membaca. 

Siswa Sekolah Dasar berada dalam tahap eksplorasi lingkungan, dimana siswa mengaitkan bacaan dengan pengetahuan yang telah mereka ketahui. Abidin (2016:87) mengemukakan Strategi KWL berguna untuk menuntun siswa menentukan tujuan membaca dan menyiapkan siswa sebelum, saat, dan sesudah membaca. Pendapat tersebut selaras dengan Rahim (2018:41) bahwa Strategi KWL memberikan siswa tujuan membaca dan memberikan suatu peran aktif siswa sebelum, saat, dan setelah membaca. Strategi ini membantu mereka mengelola informasi baru yang diterimanya. 
Kegiatan membaca dapat berhasil jika pembaca memiliki gambaran umum terkait isi bacaan. Pada penerapan Strategi Pembelajaran Membaca KWL siswa diharapkan lebih mudah memahami topik dan menyimpulkan isi teks bacaan, sesuai dengan pendapat Abidin (2016 :87) Strategi ini dikembangkan oleh Ogle untuk membantu guru menghidupkan latar belakang pengetahuan dan minat siswa pada suatu topik.
Tiga langkah dasar Strategi Pembelajaran Membaca KWL menuntun siswa mengingat yang telah mereka ketahui, yang hendak mereka ketahui, dan mempelajari yang telah mereka baca. Rahim (2018:41) memaparkan Langkah pertama dari penerapan Strategi Pembelajaran Membaca KWL yaitu yang saya ketahui (Know) merupakan kegiatan penyampaian pengetahuan dan pengalaman sebelumnya tentang topik. Tahap pertama disebut tahap persiapan dimana siswa diharapkan memiliki kesiapan sebelum membaca, Tahap persiapan tersebut dilakukan dengan mengembangkan gambaran umum konsep bacaan dan menghubungkan pengalaman siswa seperti “Apakah yang kalian ketahui tentang ….?” Setelah mendapatkan respon atau jawaban dari siswa guru menuliskan di papan tulis, kemudian dilanjutkan dengan diskusi pertanyaan yang berbeda contohnya “Dimana kamu menjumpai hal itu…? Atau “Dari mana kalian mengetahui hal itu…” Dari pertanyaan tersebut siswa mengungkapkan gagasan, mengingat berbagai informasi yang mereka ketahui dan berkaitan dengan topik yang sedang dibahas. Selanjutnya guru membantu siswa menarik pokok bahasan dengan memberikan pertanyaan seperti “Menurut kalian, apakah kata kunci dari wacana yang akan kita baca bersama…?” Jawaban yang diberikan oleh siswa akan disusun membentuk suatu konsep misalnya (a) Proses menanam padi, (b) Pembibitan Ikan Lele (c) Makanan khas Jawa Timur, dan lain sebagainya.

Selanjutnya, yaitu tahap ke dua (Want to know) dalam tahap ini guru membantu siswa menemukan tujuan membaca, Hal ini selaras dengan pendapat Abidin (2016:87) yang menyebutkan pada tahap ini, guru menuntun siswa menyusun tujuan khusus membaca, dari minat, rasa ingin tahu, dan antusias siswa. Siswa diarahkan untuk membuat berbagai pertanyaan misalnya “Berapa banyak proses dalam menanam padi …?” ”Bagaimana langkah-langkah menanam padi…?” ”mengapa lahan harus dibajak terlebih dahulu …?”  Selanjutnya, guru menyusun berbagai pertanyaan tersebut di papan tulis sebagai dorongan bagi siswa menentukan tujuan membaca baik dari pertanyaan yang telah ditulis atau pertanyaan mereka sendiri. 

Langkah yang ketiga, What I Have Learned (L). Kegiatan ini adalah langkah tindak lanjut untuk memperluas, dan menentukan tujuan membaca. Tahap ini dilakukan ketika selesai membaca, Siswa mencatat informasi yang mereka dapatkan dari kegiatan membaca sesuai dengan pertanyaan yang telah diajukan pada tahap kedua. Kemudian guru membantu siswa menemukan jawaban atas pertanyaan yang masih tersisa. 

Setelah tiga langkah di atas terdapat satu langkah tindak lanjut yang dapat dijadikan salah satu indikator keberhasilan membaca, dalam langkah tindak lanjut ini, berbagai pertanyaan yang belum diselesaikan oleh siswa selanjutnya dibahas dalam diskusi kelas. Setelah dibahas tuntas dan menyeluruh, guru dapat menugaskan siswa untuk meceritakan kembali isi bacaan secara lisan ataupun tertulis dengan bahasa mereka sendiri. Abidin (2016:88) mengungkapkan setelah semua kegiatan membaca tuntas guru dapat menugaskan siswa menceritakan kembali isi bacaan sebagai langkah tindak lanjut.
METODE

Penelitian ini menggunakan Jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan memecahkan suatu masalah dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran, hal tersebut berdasarkan pengamatan kegiatan pembelajaran pada suatu kelas. yang dimaksud “kelas” dalam PTK adalah sekelompok peserta didik dalam satu waktu, mempelajari suatu hal dari satu pendidik. Penelitian ini dilakukan kolaboratif antara peneliti dan guru kelas V SDN Tambakrigadung I Lamongan pada materi membaca pemahaman yang di fokuskan pada muatan  Bahasa Indonesia Tema 1 Subtema 1 Pembelajaran 2 KD 3.1 dan 4.1 dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Membaca Know Want to know Learned (KWL) untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. 
Penerapan strategi KWL Dalam pembelajaran siswa kelas V Sekolah Dasar akan membantu guru menyampaikan materi dan memudahkan siwa dalam memahami materi, dengan pemahaman materi yang optimal hasil belajar akan meningkat, selain itu strategi KWL akan meningkatkan minat baca siswa sehingga menambah literatur dan wawasan siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan secara berurutan melalui beberapa siklus yang setiap siklusnya terdiri dari tiga langkah yaitu perencanaan, observasi dan pelaksanaan serta refleksi. Dalam pelaksanaannya peneliti sedikitnya melakukan dua siklus pembelajaran, siklus pertama bertujuan megetahui perkembangan siswa saat diterapkan PTK, ketika belum menunjukan peningkatan hasil belajar yang ingin dicapai, maka dilakukan perbaikan pada siklus kedua dan seterusnya hingga tercapai peningkatan hasil belajar. sampai tercapai peningkatan hasil belajar sesuai yang di visualisasikan pada bagan berikut:


Alur Penelitian Tindakan Kelas model spiral dari kemmis dam taggart (dalam Arikunto, 2013:137)

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN Tambakrigadung 1 Lamongan yang berjumlah 12 siswa dalam satu kelas terdiri dari 5 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki dengan karakteristik dan latar belakang yang beragam. Terdapat 1 Siswa laki-laki yang memiliki kebutuhan khusus Slow Learner. Sehingga perlu pendampingan lebih saat proses pembelajaran. Pemilihan subjek tersebut atas pertimbangan data hasil observasi pada siswa kelas V SDN Tambakrigadung I Lamongan yang menunjukan hasil belajar rendah pada pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia materi Cerita Pendek. Guru belum pernah menerapkan strategi pembelajaran membaca inovatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga perlu diterapkan strategi pembelajaran KWL untuk meningkatkan keterampilan siswa membaca pemahaman. 
Lokasi penelitian ini bertempat di SDN Tambakrigadung 1 Lamongan yang berada di jalan raya Tambakrigadung Dusun Tambakboyo Desa Tambakboyo, Tambakrigadung, Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan Jawa Timur. SDN Tambakrigadung I Lamongan dipilih sebagai lokasi penelitian dikarenakan SD tersebut menggunakan Kurikulum 2013 yang sesuai dengan penelitian ini, SD yang bersangkutan memiliki keterbukaan dan fleksibilitas sangat baik terhadap mahasiswa yang akan melakukan penelitian maupun observasi di sekolah tersebut. Guru yang bersangkutan bersedia untuk berkolaborasi dalam melakukan Penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti memiliki pengalaman mengikuti kegiatan Kampus Mengajar Perintis yang digalakkan oleh Kemendikbud di sekolah tersebut selama 3 bulan. Pada saat observasi, ditemukan permasalahan yaitu kurangnya terampilan membaca pemahaman pada siswa kelas V, Sehingga siswa mengalami kesulitan memahami materi yang disampaikan melalui teks bacaan dan mengakibatkan rendahnya hasil belajar. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa Lembar observasi, lembar tes dan catatan lapangan. Instrumen observasi digunakan untuk mengamati dan menilai proses pelaksanaan kegiatan agar mengetahui keberhasilan guru dan peneliti dalam menerapkan strategi pembelajaran membaca KWL untuk meningkatkan keterampilan memahami teks bacaan. Lembar tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran KWL. Dan Lembar catatan lapangan digunakan untuk mengetahui perkembangan, keberhasilan, kendala dan kegagalan pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran membaca Know Want to Know Learned (KWL) sehingga dapat ditentukan solusi yang tepat pada setiap permasalahan yang ditemukan. 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan meliputi a) Teknik Observasi Observasi dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran dengan tujuan mengetahui aktivitas guru dan siswa kelas V SDN Tambakrigadung I Lamongan. Aktivitas yang diamati yaitu kegiatan pembelajaran dengan strategi Know Want to know Learned (KWL) pada mata pelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia. Marshall (dalam Sugiono,2018:106) mengungkapkan bahwa melalui observasi peneliti dapat mempelajari perilaku dan makna dari perilaku tersebut b) Teknik Tes dilakukam untuk mendapatkan data hasil belajar siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran membaca Know Want to Know Learned (KWL). Tes yang diberikan berupa soal dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Lembar Evaluasi (LE) peningkatan hasil belajar siswa diketahui dalam beberapa siklus. c) Catatan Lapangan digunakan dengan tujuan memperoleh Informasi perkembangan dan hambatan yang terjadi pada proses pembelajaran dikelas ketika diterapkan strategi pembelajaran membaca Know Want to Know Learned (KWL), baik hambatan yang dialami oleh guru ataupun siswa saat pembelajaran berlangsung. Cacatan lapangan diperlukan untuk menentukan solusi pada permasalahan yang terjadi sehingga tindakan yang dilakukan dapat berjalan maksimal dan tepat sasaran. 

Langkah Pembelajaran dengan strategi Know Want to Know Learned (KWL) antara lain:

	KEGIATAN 
	DESKRIPSI

	Kegiatan Prabaca (Know)


	1. Guru menunjukan berbagai macam gambar.

2. Guru meminta siswa menyebutkan media gambar.

3. Siswa dibimbing untuk memberikan pendapat berdasarkan pengalaman dan pengetahuan awal.

4. Guru memberikan motivasi berupa reward bagi siswa yang aktif berpendapat

	Kegiatan Membaca Inti (Want to know)
	5. Siswa memberikan suatu pertanyaan yang berkaitan dengan materi dan memberikan stimulus siswa untuk bertanya.

6. Siswa dibimbing menentukan tujuan membaca

7. Guru menuliskan pertanyaan siswa di papan tulis.

8. Guru membagikan bahan bacaan.

9. Siswa diberikan waktu untuk membaca bahan ajar

	kegiatan Pascabaca (Learned)
	10. Siswa dibimbing mencatat informasi hasil membaca.

11. Siswa diajak mendiskusikan pertanyaan yang belum terpecahkan.

12. Guru memberikan reward bagi siswa yang dapat mengemukakan hasil membaca pemahaman pada bahan bacaan yang ditentukan.


Untuk mempermudah proses meringkas dan memahami data yang diperoleh diperlukan teknik analisis data agar proses penelitian berjalan lebih efeisien. Hasil dari data yang terkumpul dianalisis dan diolah dengan rumus.
Data yang diperoleh selama proses observasi dianalisis dengan persentase dan rumus berikut:

P[image: image2.png]X 100 %




Keterangan: 

P = Persentase (Tingkat pelaksanaan pembelajaran)

f = Banyaknya kegiatan / aktivitas yang terlihat

N= Jumlah aktivitas secara menyeluruh 


Indarti (dalam Hapsari, 2018:28).

Tingkat keberhasilan dapat ditentukan menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut:

	Nilai Tes
	Kategori 

	<59
	Sangat rendah

	60-70
	Rendah

	71-80
	Sedang

	81-90
	Baik

	91-100
	Sangat baik


Sudjana (2011:124)

Teknik analisis data hasil tes dilakukan dengan menggunakan rumus menurut  Arikunto (dalam Wibowo, 2019:58) sebagai berikut:
M= [image: image4.png]LI
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 100%
Keterangan:

M 
= Nilai Rata-rata Kelas

∑fx 
= Jumlah seluruh nilai siswa

N
= Jumlah seluruh siswa

Untuk mendapatkan nilai ketuntasan belajar siswa secara klasikal dianalisis menggunakan rumus berikut:

P=[image: image8.png]~ X 100%




Keterangan:

P
= Persentase Ketuntasan Klasikal

N
= Jumlah aktivitas belajar siswa
n
= Jumlah siswa yang tuntas belajar


Purwoko (dalam Wibowo 2019:58)

Hasil analisis menggunakan rumus tersebut diterapkan dengan kriteria dan rentang berikut:
	Nilai Tes
	Kategori 

	<20%
	Sangat rendah

	20-39%
	Rendah

	40-59%
	Sedang

	60-79%
	Baik

	>80%
	Sangat baik


HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil penelitian siklus 1 dan 2 
Tabel 4.1

Tabel perolehan skor pengamatan aktivitas guru dengan Strategi Pembelajaran KWL.
	NO
	INDIKATOR KETERAMPILAN
	SIKLUS 1
	SIKLUS 2

	
	
	PERTEMUAN 1
	PERTEMUAN 2
	PERTEMUAN 1
	PERTEMUAN 2

	1.
	Guru menyiapkan siswa sebelum proses pembelajaran
	4
	3
	4
	4

	2.
	Guru membuka dengan salam, menanyakan kabar, berdoa dan mengabsen kehadiran siswa
	4
	4
	4
	4

	3.
	Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab terkait materi
	3
	3
	4
	3

	4.
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	4
	1
	3
	4

	5.
	Guru menunjukan gambar yang terkait dengan materi
	4
	4
	4
	4

	6.
	Guru melakukan Tanya jawab terkait materi 
	4
	4
	3
	4

	7.
	Guru membimbing siswa untuk menyampaikan pendapat
	4
	4
	3
	4

	8.
	Guru memberikan motivasi berupa reward bagi siswa yang aktif berpendapat
	3
	4
	3
	3

	9.
	Guru membimbing siswa menentukan tujuan membaca
	3
	4
	4
	4

	10.
	Guru menuliskan pertanyaan siswa di papan tulis
	4
	3
	3
	4

	11.
	Guru membagikan bahan bacaan
	4
	4
	4
	3

	12.
	Guru membimbing siswa mencatat informasi hasil bacaan
	4
	4
	4
	4

	13.
	Guru mengajak siswa berdiskusi mengenai pertanyaan yang belum terjawab
	3
	3
	3
	3

	14.
	Guru memberikan reward bagi siswa yang mampu mempresentasikan hasil kerjanya.
	1
	4
	3
	3

	15.
	Guru bersama siswa menyimpulkan materi
	4
	3
	4
	4

	16.
	Guru menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi, doa dan mengucap salam.
	4
	4
	4
	4

	JUMLAH
	57
	56
	57
	59

	RATA-RATA
	89
	88
	89
	92


Tabel diatas merupakan data yang diperoleh melalui melalui observasi peneliti dapat mempelajari perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Data tersebut menunjukan bahwa guru telah mampu melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan sintaks strategi pembelajaran KWL yaitu guru mampu membangkitkan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran dan aktif mengajukan pertayaan, menentukan tujuan membaca, menemukan informasi baru dari teks bacaan, merumuskan kembali dan menginvestigasi pertanyan siswa yang belum terjawab. Hal tersebut menunjukan peningkatan kualitas guru dalam proses pembelajaran, yang ditunjukan dari skor rata-rata pada siklus I pertemuan I dengan presentase 89% dengan kriteria sangat baik pertemuan ke II sebanyak 88% dengan kriteria sngat baik, pada siklus ke II pertemuan I sebanyak 89% dengan kriteria sangat baik dan pertemuan ke II sebanyak 92% dengan kriteria sangat baik.   
Tabel 4.2
Tabel perolehan skor pengamatan aktivitas siswa dengan strategi KWL.
	NO
	INDIKATOR KETERAMPILAN
	SIKLUS I
	SIKLUS II

	
	
	PERTEMUAN I
	PERTEMUAN II
	PERTEMUAN I
	PERTEMUAN II

	1.
	Bersiap mengikuti pembelajaram dan memberi respon apersepsi yang dilakukan oleh guru
	3
	4
	4
	4

	2.
	Menyimak penjelasan guru terkait materi pembelajaran
	4
	3
	3
	4

	3.
	Mengajukan pertanyaan terkait materi yang di berikan oleh guru
	3
	3
	3
	4

	4.
	Mengajukan pendapat terkait materi yang diberikan oleh guru
	4
	2
	4
	3

	5.
	Dapat menentukan tujuan membaca
	3
	3
	3
	3

	6.
	Membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru secara tertib
	3
	3
	4
	4

	7.
	Mencatat informasi dari bahan bacaan
	4
	4
	4
	4

	8.
	Mengerjakan LKS
	4
	4
	4
	4

	9
	Mengikuti diskusi bersama guru
	4
	4
	4
	3

	10.
	Mempresentasikan hasil kerja
	3
	3
	4
	4

	11.
	Menyimpulkan materi
	2
	4
	4
	4

	JUMLAH
	37
	35
	38
	41

	RATA-RATA
	84
	80
	86
	93


Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa siswa mengalami peningkatan pada kegiatan pembelajaran. Dengan diterapkannya strategi KWL siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. siswa dapat mengungkapkan pengetahuan dan pengalamannya, mencatat informasi, merumuskan apa yang telah diketahui dan mengidentivikasi pertanyaan. Peningkatan aktivitas siswa dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata pada siklus I dan II , pada siklus I pertemuan ke I nilai rata-rata siswa mencapai 84 kemudian pada pertemuan ke II mencapai 80, selanjutnya pada siklus ke II pertemuan ke I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 86 dan pada pertemuan ke II  meningkat mencapai 93. Perolehan skor pengamatan ativitas siswa menunjukan bahwa peningkatan aktivitas pembelajaran siswa masuk dalam kategori sangat baik. 
Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar siswa dilakukan dengan memberikan soal evaluasi pada setiap akhir pembelajaran. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan peningkatan keterampilan membaca pemahaman tentang organ gerak hewan dan manusia pada tema 9 dengan diterapkannya strategi pembelajaran KWL di kelas V SDN Tambakrigadung I Lamongan. Data hasil belajar siswa kelas V SDN Tambkrigadung I Lamongan adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3

Tabel perolehan hasil belajar siswa membaca pemahaman siklus I dan II.
	NO
	SUBYEK
	SIKLUS I
	SIKLUS II

	
	
	PERTEMUAN I
	PERTEMUAN II
	PERTEMUAN I
	PERTEMUAN II

	1.
	Afif Dwi Afnanda
	80
	85
	85
	90

	2.
	Attabudin Zufar
	70
	75
	85
	95

	3.
	Alief Rizqi Asyuro
	70
	70
	85
	90

	4.
	Alvaro Daffa Fabian
	65
	75
	85
	85

	5.
	Amanda Septiani Putri
	75
	70
	80
	90

	6.
	Fauzan Adhim Al Murtadho
	75
	80
	90
	90

	7.
	Ferlyta Putri Febrianti
	80
	85
	90
	85

	8.
	Izzaty Al Fauziah
	70
	85
	90
	85

	9.
	Mochammad Wada Dwi Saputra
	60
	80
	80
	80

	10.
	Mohammad Fahmi Abdillah
	80
	85
	80
	80

	11.
	Muhammad Ibad
	80
	90
	90
	85

	12.
	Muhammad Irfansyah
	80
	85
	90
	90

	JUMLAH
	885
	965
	1115
	1045

	RATA-RATA
	74
	80
	92
	87



Data pada tabel di atas diperoleh berdasarkan hasil perolehan skor soal evaluasi yang berjumlah 15 butir soal, pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 Dilakukan pembulatan keatas pada bilangan desimal lebih 0.5 dan pembulatan kebawah pada bilangan kurang dari 0.5. berdasarkan data tersebut dapat diketahui peningkatan rata-rata hasil belajar siswa kelas V SDN Tambakrigadung I Lamongan pada siklus 1 dan siklus 2 dengan diterapkan strategi pembelajan KWL.
Rekapitulasi hasil belajar siswa 
Rekapitulasi hasil belajar siswa dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa selama diberikan perlakuan yang sesuai dengan strategi pembelajaran KWL untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Tambakrigadung I Lamongan. Adapaun hasil rekapitulasi yang diperoleh dari 2 siklus penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4

Hasil rekapitulasi hasil belajar siswa

	NO
	PENCAPAIANwl
	SIKLUS I
	SIKLUS II

	
	
	PERTEMUAN 1
	PERTEMUAN 2
	PERTEMUAN 1
	PERTEMUAN 2

	1. 
	Nilai Tertinggi 
	80
	90
	90
	95

	2.
	Nilai Terendah
	60
	70
	80
	80

	3.
	Rata-rata
	74
	80
	92
	87

	4.
	Ketuntasan Klasikal
	41%
	66%
	100%
	100%


Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata yang didapatkan oleh siswa mengalami peningkatan selama 2 siklus, nilai rata-rata 74 pada siklus pertama pertemuan pertama meningkat menjadi 80 pada pertemuan kedua. Kemudian pada siklus kedua mencapai 92 pada pertemuan pertama dan 87 pada pertemuan kedua dimana hasil tersebut masuk pada kriteria sangat baik. Ketuntasan klasikal yang diperoleh melalui evaluasi juga telah melampaui kriteria ketuntasan yang telah ditentukan yaitu mencapai ≥80%. 
Perbedaan data hasil penelitian tersebut dapat digambarkan dengan grafik agar mudah dipahami mengenai peningkatan hasil observasi dan hasil belajar siswa kelas V SDN Tambakrigadung I Lamongan dengan diterapkannya strategi pembelajaran KWL.
Grafik 4.1
Presentase nilai Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa dengan Strategi pembelajaran KWL.
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Pembahasan 

Berdasarkan nilai rata-rata yang di dapatkan dari penilaian siklus I dan II menunjukan bahwa diterapkanya strategi pembelajaran KWL pada siswa kelas V SDN Tambakrigadung I Lamongan berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa, yang dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar pada mata pelajaran tematik tema 9 materi Organ gerak Hewan dan Manusia. 


Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan strategi KWL merupakan kegiatan pembelajaran yang memadukan cara verbal dan visual yaitu dengan memberikan ilustrasi kepada siswa mengenai materi sehingga siswa akan termotivasi untuk menyampaikan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Bruner dan didukung dengan teori Edgar Dale mengenai kerucut pemahaman atau biasa disebut dengan the cone of experiences yang mengungkapkan bahwa kemampuan anak dalam mengingat yang dilakukan dengan metode ceramah mencapai 20%, jika dilakukan dengan metode menulis mencapai 72%, jika dilakukan dengan verbal dan visual (pemberian ilustrasi) mencaapai 80% dan jika melalui bermain peran, praktek dan studi kasus) mencapai 90% (suprihatiningrum, 2016). 


Pembelajaran yang dilakuakn dimulai pada tahap K (Know), pada kegiatan ini siswa dibimbing untuk berani mengungkapkan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya sesuai dengan topik yang akan dibahas. Kemudian dilanjutkan pada tahap W (Want to know), pada tahap ini guru memberikan rangsangan kepada siswa, agar siswa memiliki sikap kritis dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa untuk memunculkan pertanyaan-pertanyaan lain oleh siswa, dan dalam tahap ini siswa juga dibimbing untuk dapat menentukan tujuan membaca yang akan dilakukan. Tahap terakhir adalah L (Learned), Pada tahap ini siswa dibimbing untuk menyampaikan jawaban dari pertanyaan yang telah diajukan pada tahap sebelumnya, baik secara lisan ataupun tulis. 

Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa kelas V SDN Tambakrigadung I Lamongan tidak hanya disebabkan oleh pola kegiatan pembelajaran yang dilakukan, namun pengulangan kegiatan pembelajaran yang dilakukan juga memiliki pengaruh yang kuat, pengulangan yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran pada penelitian ini bertujuan agar siswa terbiasa dan semakin meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca pemahaman.

Hambatan yang dialami dalam penerapan strategi pembelajaran KWL di SDN Tambakrigadung I Lamongan hanya ditemui pada awal pembelajaran, hal tersebut dikarenakan guru dan siswa belum terbiasa dengan penerapan strategi KWL sehingga guru masih kesulitan dalam mengkondisikan kelas dan siswa belum terlihat aktif dalam pembelajaran. Namun setelah diterapkan strategi KWL selama dua kali pertemuan terlihat perubahan yang signifikan. Hambatan lain yang dialami saat penerapan strategi pembelajarn KLW di kelas V SDN Tambakrigadung I Lamongan yaitu terdapat beberapa siswa yang belum memiliki buku tema yang digunakan sebagai sumber belajar, sehingga kesulitan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 
PENUTUP

Simpulan


Berdasarkan analisis data hasil penelitian mengenai penerapan strategi pembelajaran KWL untuk meningkatkan  keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V  SDN Tambakrigadung I Lamongan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar membaca pemahaman siswa kelas V SDN Tambakrigadung I Lamongan pada siklus I pertemuan ke 2 dan terus meningkat pada siklus ke 2 pertemuan 1 dan 2 dengan nilai rata-rata ≥80 dan ketuntasan klasikal 100% pada siklus ke 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Strategi Pembelajaran KWL dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Tambakrigadung I Lamongan.
Saran


Berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN Tambakrigadung I Lamongan, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
a. Bagi Guru 

1. Dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia  membaca pemahaman hendaknya menerapkan strategi pembelajaran yang membantu peserta didik lebih mudah dalam memahami teks bacaan, salah satunya dengan menerapkan strategi pembelajaran KWL (Know-Want to know-Learnnned).
2. Kerampilan dan penerapan strategi pembelajaran inovatif hendaknya lebih ditingkatkan untuk meningkatnya motivasi belajar siswa dan peningkatan kualitas pembelajaran.

b. Bagi Sekolah 

1. Ketersediaan buku sumber belajar siswa khususnya Tematik agar lebih diperhatikan untuk memaksimalkan kegiatan pembelajaran peserta didik di dalam kelas.

2. Memaksimalkan fungsi perpustakaan dengan menambahkan buku bacaan yang menarik sebagai sumber belajar tambahan bagi siswa untuk meningkatkan minat baca siswa.

c. Bagi siswa  

1. Mengikuti pembelajaran dengan baik sesuai arahan guru agar pemahaman materi yang didpatkan lebih maksimal. 
2. Memperbanyak membaca buku bacaan sesuai minat dan kebutuhan untuk meningkatkan wawasan.
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